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Menurut kamus umum bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta, artikel diartikan sebagai karya
tulis lengkap dalam majalah, surat kabar, dan lain sebagainya. Sedangkan Lasa HS mengungkapkan
tulisan artikel itu merupakan pengungkapan ide, menceritakan pengalaman dalam bidang tertentu yang
tidak dikaitkan dengan tugas-tugas akademik.

Oleh karena itu, perlu diketahui bahwa umumnya teknik penulisan artikel ini tidak diajarkan pada semua
program dan jenjang pendidikan. Kiranya hanya terbatas pada penataran maupun pendidikan formal di
bidang jurnalistik.

Penulis sering mendengar keluhan dari penulis pemula yang ingin menulis artikel ini. Misalnya berupa
"Bagaimana sih..., memulainya?" atau sudah berusaha menulis artikel dan beberapa kali mengirimkan
artikelnya, tapi masih ditolak oleh surat kabar maupun majalah?

Kenyataan memperlihatkan bahwa sebagian dari mereka ada yang putus asa, mundur teratur, dan tidak
mau mencoba lagi. Padahal, kalau saja mereka memiliki rasa optimis bahwa dirinya mampu menulis
sebuah artikel, maka mungkin saja karya artikel berikutnya yang menjadi awal kesuksesannya. Syaratnya,
kita harus mau belajar dari mereka yang telah sukses lebih dulu dan kita hendaknya mengkaji ulang setiap
artikel yang telah ditulisnya. Coba perhatikan dan telaah pada setiap artikel tersebut. Apakah artikel itu
telah memenuhi ciri-ciri sebagai artikel atau belum?

Untuk membangunnya, berikut ini beberapa saran yang mesti diperhatikan dalam menulis sebuah artikel di
surat kabar atau majalah. Sebuah artikel berbeda dengan tulisan lainnya. Yakni tulisan artikel bahasannya
harus aktual, singkat, jelas, dan memiliki daya tarik tersendiri. Jika tulisan fiksi mendasarkan diri pada olah
imajinasi, berita pada fakta, maka tulisan artikel ini berdasarkan pada opini penulis yang sifatnya subyektif.
Cara penulisannya pun harus runtut berdasarkan logika sesuai arah permasalahan yang dibahasnya.

Dalam hal ini, harus sadar betul kalau suatu surat kabar atau majalah itu bersifat bisnis, sehingga ia akan
memuat atau menerbitkan sebuah artikel yang tidak hanya mengandalkan idealisme (baca : keilmuan)
semata-mata, melainkan juga harus menarik dan disukai pembacanya.

Atas dasar itu, bagi yang ingin menjadi penulis (artikel), maka harus mengetahui terlebih dahulu ciri-ciri
sebuah artikel tersebut. Secara sederhana dan umum, ciri-ciri yang harus dimiliki oleh sebuah artikel
adalah seperti berikut ini.

Lugas, berarti artikel yang ditulis langsung menuju pada pokok bahasan (persoalan) dan tidak bertele-tele.

Logis, berarti segala informasi yang ditulis dalam artikel memiliki dasar dan alasan yang diterima akal sehat
dan dapat diuji kebenarannya.

Tuntas, berarti masalah yang dibahas ada titik penyelesaiannya secara mendalam dan tidak menggantung.

Obyektif, berarti keterangan yang diinformasikan dalam artikel sesuai dengan data dan fakta yang ada,
bukan khayalan.

Cermat, berarti berusaha menghindari berbagai kekeliruan, walau sekecil apapun dan usahakan bahasa
yang digunakan dapat dipahami pembaca.

Terbuka dan tidak egois, berarti siap menerima kemungkinan tanggapan pendapat baru dan tidak



melibatkan emosi berlebihan (tidak merasa diri paling benar).

Harus memperhatikan bahasa baku dan menggunakan kaidah tanda baca yang diakui, yaitu ejaan bahasa
Indonesia yang disempurnakan (baca : EYD).

Selain itu, dalam menulis artikel ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dipahami sebelum
benar-benar menulisnya. Yakni selain harus menggunakan bahasa jurnalistik, juga harus memperhatikan
dan dipahami berkait dengan tema, kerangka tulisan (yang berisi : judul, lead, jembatan, tubuh tulisan, dan
penutup), paragraf, kutipan, dan langkah menulis artikel itu sendiri.

***

Bahasa Jurnalistik

Bahasa itu berfungsi sebagai alat penyampai ide dan informasi kepada orang lain. Begitu juga halnya
dengan bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan oleh penerbitan pers kepada pembacanya. Hal
ini mensyaratkan bahasa yang digunakan harus mengandung makna informatif, persuasif, dan secara
konsensus merupakan kata-kata yang bisa dimengerti secara umum, harus singkat tapi jelas, dan tidak
bertele-tele. Dalam arti lain bahasa jurnalistik, dapat dikatakan sebagai bahasa tulisan yang paling
mendekati bahasa lisan.

Dalam buku Jurnalistik Praktis susunan Titin Supartini (1993) mengungkapkan bahasa jurnalistik
merupakan perpaduan bahasa yang baik, benar, dan menarik, yang mempunyai unsur intelektual,
komunikatif, dan estetika.

Bahasa yang baik adalah bahasa yang selaras dengan kontekstualnya. Yang dipentingkan adalah unsur
komunikatifnya. Bahasa yang baik juga akan terekspresi dalam cara penyampaian yang sistematis,
sehingga mudah dicerna.

Bahasa yang benar adalah bahasa yang berpatokan pada kaidah-kaidah bahasa yang berlaku. Bahasa
yang benar adalah bersifat logis, kalimatnya efektif, dan unsur yang digunakan memiliki fungsi dan makna.

Bahasa yang menarik adalah bahasa yang mampu memberikan suasana dinamis, segar, dan aktual,
sehingga pembaca merasa betah membacanya.

Mempelajari bahasa jurnalistik, rasanya kurang lengkap bila tidak mengetahui karakteristik bahasa
jurnalistik versi FX. Koesworo, dkk. (Dibalik Tugas Kulit Tinta; 1994), yaitu :

1.   Sederhana, singkat-padat, jelas, langsung (to the point).

2.   Hidup, lincah, sesuai dengan zamannya, mengandung kekayaan bahasa rakyat.

3.   Kalimat singkat dan kata-kata positif, mengandung banyak fakta dengan menggunakan kata sesedikit
mungkin (more and less words).

4.   Bahasanya memasyarakat, dengan mengutamakan isi. Memperhatikan tata bahasa, tetapi tidak terlalu
mengutamakannya.

5.   Memiliki banyak gaya (style) bahasa. Yang dimaksud style adalah pemilihan dan penggunaan kata-kata
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan pengertian tertentu bagi pembacanya.

Akhirnya, tidak ada kata lain yang pantas diajukan, selain selamat menulis dan semoga sukses berdakwah
lewat tulisan artikel! Amin.

Wallahu a'lam.



KotaSantri.com © 2002-2026


